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Juliariadi: Analisis Pcngawasan Biaya Produksi Pada PT. Coca-Cola 

Bottling Indonesia- Medan 

Laba maks1mum merupakan tujuan seuap perusahaan perdagangan, 

perusahaan jasa maupun perusahaan industri, tenltama yang dimiliki oleh swasta, 

namun tidaklah mudah untuk mencapai tujuan 101 bila tidak discrtai dengan usaha 

yang gigih pula. Karena bila pcrusahaan tidak beroperasi secara efisien dan 

cfckti f bisa menimbulkan beban-beban operasi yang lebih besar dibandingkan 

pendapatan yang akan dihasilkan. yang mengak1batkan kcrugJan bcsar bagi 

perusahaan. Beban-bcban operas• 1tu harus dapat diawasi sehingga udak teJjadJ 

pcmborosan. Untuk mcngatasi hal ini banyak cara yang dapat dilalmkan olch 

manajemen antara lain dengan menggunakan ststem biaya standar yaitu JCiliS 

biaya yang jumlahnya telah ditetapkan tcrlebih dahulu untuk mcnunjang suatu 

proses produksi. 

Dengan adanya suatu penerapan biaya standar maka d1harapkan bahwa 

sctidak-tidaknya jumlah biaya yang telah dikeluarkan sccara aktual adalah sam a 

dengan jumlah yang d1standarkan, namun tidak Jarang tcljadi d1suatu perusahaan 

jumlah yang Ielah ditetapkan sebelumnya tidak sama dengan jumlah yang tclah 

dikeluarkan secara aktual umuk proses produksi bisa lebib rcndah dan juga bis a 

lcb•h tinggi. 

Dengan adanya penyimpangan tcrsebut, maka perlu diadakan suatu 

analisis yang lcbih jaub untuk menge1ahui sebab 1eljadinya penyimpangan 
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tersebut, apakah pcnyimpangan tersebut dapat ditolerir atau tidak. Hal ini 

diperlukan untuk lcbih meningkatkan pengawasan terhadap pengeluaran­

pengcluaran biaya untuk proses produksi. 

Tujuan peneliti ini adalah untuk mengetahui bagaimana pencrapan analis1s 

pengawasan biaya produks1 pada perusahaan yang dip1lih yaitu PT. Coca-Cola 

Bottling Indonesia Medan. Untuk mcmperolch data yang dibutubkan, riser ini 

menggunakan suatu sistem yaitu riset kepustakaan dan dilapangan yang dapal 

dilakukan seeara langsung melalui wawancara (interview). 

Berda�arkan hnsal penclauan diperoleh bahwa PT. Coca-Cola Botthng lndonesw 

'\1cdan dalam menetapkan sastem baaya �tandar <ebagaa alat pengawasan produksmya 

berdasarkan harga-harga yang ada d1 pasar dan dalam melakukan pengawasan baaya 

produksanya dcngan cora scderhana yaatu deng�n mcmbandingkan antara anggaran 

dengan reahsas1 unruk mengetahua penyampangan PT. Coca-Cola Botthng Indonesia 

Medan tidak melakukan anali�is penyimpangan untuk mengctahui penycbab tcajadmya 

penYJmpangan terse but, Jnda tnt merupakan kelemahan peru�ahaan. 
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